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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

   Penelitian ini menunjukkan bahwa program PNM Mekaar memiliki 

peran positif dalam pengembangan UMKM di Nagari Kubang Putiah, terutama 

melalui pemberian modal. Modal yang diberikan membantu anggota mengatasi 

kendala permodalan, seperti membeli bahan baku tambahan, alat produksi baru, 

atau menambah stok dagangan. Namun, peran modal sangat bergantung pada 

kondisi awal usaha dan jenis kegiatan ekonomi yang dijalankan. Selain 

implementasi pelatihan oleh petugas Mekaar di lapangan masih terbatas.Secara 

keseluruhan, program PNM Mekaar berperan positif terhadap pengembangan 

UMKM, seperti peningkatan volume produksi, diversifikasi produk, dan 

peningkatan pendapatan. Namun, tantangan seperti keterbatasan keterampilan 

manajerial, kurangnya inovasi produk, dan minimnya pelatihan masih menjadi 

kendala bagi sebagian anggota. Persaingan pasar lokal juga menjadi tantangan 

bagi beberapa anggota. Meskipun demikian, PNM Mekaar tetap memberikan 

kontribusi penting dalam menciptakan kedisiplinan finansial di kalangan 

anggota melalui sistem kelompok tanggung renteng. Sistem ini membantu 

menciptakan rasa tanggung jawab bersama di antara anggota kelompok, 

meskipun tekanan untuk membayar cicilan pinjaman membuat beberapa anggota 

harus bekerja lebih keras untuk memenuhi target produksi. Secara umum, 

program PNM Mekaar berperan positif terhadap pengembangan UMKM di 

Nagari Kubang Putiah, namun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam 
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hal pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif agar anggota dapat 

mengelola usaha mereka secara lebih profesional dan efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran untuk 

meningkatkan efektivitas program PNM Mekaar dalam pengembangan UMKM 

di Nagari Kubang Putiah: 

1. Peningkatan Frekuensi dan Kualitas Pelatihan 

PNM Mekaar perlu meningkatkan frekuensi dan kualitas pelatihan 

serta pendampingan kepada anggota. Pelatihan sebaiknya mencakup 

manajemen usaha, pencatatan keuangan, strategi pemasaran, dan inovasi 

produk. Hal ini akan membantu anggota mengelola usaha mereka secara 

lebih profesional dan efektif 

2. Pendampingan Teknis yang Berkelanjutan 

Selain pelatihan, PNM Mekaar juga perlu memberikan 

pendampingan teknis yang berkelanjutan kepada anggota. Pendampingan 

ini dapat dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa anggota benar-

benar memahami materi pelatihan dan dapat mengimplementasikannya 

dalam usaha mereka. 

3. Promosi Inovasi Produk 

PNM Mekaar dapat mendorong anggota untuk melakukan inovasi 

produk melalui program pelatihan khusus tentang tren pasar dan preferensi 

konsumen. Selain itu, PNM Mekaar dapat membantu anggota mengakses 
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informasi tentang peluang pasar baru untuk memperluas jangkauan usaha 

mereka. 

4. Penguatan Sistem Kelompok Tanggung Renteng 

Sistem kelompok tanggung renteng perlu diperkuat dengan 

memberikan insentif kepada kelompok yang berhasil mencapai target 

pengembangan usaha. Hal ini akan meningkatkan motivasi anggota untuk 

saling mendukung dalam mengembangkan usaha mereka. 

5. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Lain 

Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, PNM Mekaar dapat 

berkolaborasi dengan pemerintah dan lembaga lain dalam menyediakan 

pelatihan, pendampingan, dan akses pasar bagi anggota. Kolaborasi ini 

dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh anggota, seperti 

kompetisi pasar dan keterbatasan modal. 

6. Evaluasi Program Secara Berkala 

PNM Mekaar perlu melakukan evaluasi berkala terhadap 

programnya untuk memastikan bahwa program tersebut memberikan 

manfaat maksimal bagi anggota. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei 

atau wawancara dengan anggota untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

tantangan yang mereka hadapi. 
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